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9. RINGKASAN 



Energi merupakan salah satu isu penting dalam ketahanan dunia saat ini. Krisis 

energi global saat ini akan mempengaruhi kondisi ketahanan energi dalam negeri. Dalam 

komitmen Perubahan Iklim di Indonesia, komitmen di bidang energi merupakan salah satu 

agenda penting yang dibahas dalam komitmen tersebut, antara lain: (1) Komitmen global, 

terkait dengan Perjanjian Paris (Paris Agreement), yaitu dengan menjaga kenaikan suhu 

global tidak melebihi 2°C dan berusaha menjadi 1,5°C, (2) Komitmen Nasional yaitu 

Pemerintah Indonesia juga telah mengeluarkan “Strategi Jangka Panjang untuk Rendah 

Karbon dan Perubahan Iklim 2050 (Long Term Strategy for Low Carbon and Climate 

Resilience 2050)” sebagai bentuk komitmen terhadap Perjanjian Paris (Paris Agreement), 

(3) Mengurangi emisi gas rumah kaca sebanyak 314 – 398 juta ton CO2 pada tahun 2030, 

melalui pengembangan energi terbarukan, penerapan efisiensi energi, dan konservasi 

energi, serta penerapan teknologi energi bersih. 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan salah satu provinsi di 

Indonesia yang tidak memiliki cadangan atau potensi sumber daya energi primer yang 

tidak terbarukan. Selama ini kebutuhan energi tak terbarukan seperti minyak dan gas bumi 

dipenuhi dari luar DIY. DIY berada dalam sistem interkoneksi Jawa Madura Bali (JAMALI) 

dan belum memiliki sistem pembangkit skala besar. Sedangkan DIY memiliki sumber 

energi terbarukan seperti; biogas, air, matahari, angin, gelombang dan biomassa. Sumber 

energi terbarukan ini merupakan energi alternatif meskipun sampai saat ini belum 

dimanfaatkan secara optimal. Dalam rangka merespon komitmen global, daerah dituntut 

untuk turut serta mendorong upaya pengembangan energi terbarukan, efisiensi konsumsi 

energi, dan mendorong transformasi teknologi energi bersih. Oleh karena itu, desain 

pembangunan ke depan harus berubah, yaitu menuju pembangunan Pertumbuhan 

Ekonomi Hijau. Pembangunan dengan visi ekologi yang kuat adalah jalan untuk 

menyelamatkan peradaban manusia, Indonesia dan dunia. 

Tujuan penelitian ini antara lain: (1) Mengetahui variabel apa saja yang menjadi 

kunci (lingkungan internal dan eksternal) dalam keberlanjutan pengembangan energi baru 

terbarukan di Provinsi DIY, (2) Bagaimana keterlibatan aktor yang berperan dalam 

pengembangan energi baru terbarukan di DIY, (3) Bagaimana status keberlanjutan energi 

baru dan terbarukan di DIY. 



Untuk menjawab tujuan penelitian, maka tahapan metode penelitian yang akan 

dilalui dalam penelitian ini antara lain: (1) Menentukan variabel kunci keberlanjutan 

energi baru dan terbarukan (EBT) di DIY menggunakan metode analisis MICMAC dengan 

teknik Focus Group Discussion (FGD), (2) Identifikasi dan analisis keterlibatan antar aktor, 

menggunakan metode analisis MACTOR (3) Mengetahui status keberlanjutan EBT di DIY, 

menggunakan metode RAPFISH Multidimensional Scaling (MDS), dan (4) Memvalidasi 

variabel kunci dan hubungan antar aktor dalam keberlanjutan EBT. Luaran yang 

ditargetkan dalam penelitian ini adalah: Jurnal Internasional terindeks Scopus. 

TKT yang akan dicapai dari penelitian ini adalah TKT level 8, yaitu: (1) Merupakan 

level dimana teknologi perangkat lunak terintegrasi secara penuh dengan sistem 

operasional perangkat keras dan perangkat lunak, (2) Dokumentasi pengembangan 

perangkat lunak yang lengkap, (3) Semua fungsi diuji dengan baik dalam skenario simulasi 

dan operasional. 

10. KEYWORDS 
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11. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN 

11.1 Energi Fotovoltaik Surya 

A. Dimensi pengembangan energi berkelanjutan dari fotovoltaik surya 

Kunci dari pembangunan berkelanjutan adalah pada inovasi-inovasi yang muncul dan akan 
berkembang dari tahun ke tahun. Ada tiga aspek pembangunan berkelanjutan yang harus 
diperhatikan: 

1. Indikator Ekonomi 

Produk Domestik Regional Bruto 

Pasokan dan permintaan energi yang tiada henti telah menimbulkan tantangan lain, 
eksploitasi. Setiap orang tidak dapat hidup tanpa energi, bahkan energi telah menjadi sumber 
bagi manusia untuk bertahan hidup. Minyak dan batu bara, bahan yang paling banyak digunakan 
untuk energi, telah memainkan peran yang sangat penting dalam perekonomian dunia. Ini adalah 
tempat di mana setiap galon bernilai setiap dolar dan mempengaruhi aksesibilitas energi. 
Konsumsi energi mungkin membawa dampak yang baik bagi perekonomian, namun seiring 
berjalannya waktu, penggunaan energi tak terbarukan mulai dipertanyakan. Tingginya 



permintaan dan pasokan energi menyebabkan terjadinya eksploitasi dan emisi gas untuk 
pertambangan energi tak terbarukan. Tindakan tersebut dapat menyebabkan kepunahan minyak 
dan batubara untuk generasi berikutnya. Di sisi lain, pemerintah tidak bisa sepenuhnya 
menghentikan masalah tersebut. Beberapa pihak mulai beralih ke energi terbarukan untuk 
menjaga produktivitas (Singh, 2019). Penggunaan energi terbarukan tidak hanya mengurangi 
dampak eksploitasi, tetapi juga berkontribusi dalam pengurangan emisi karbon tetapi pada saat 
yang sama, energi terbarukan berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi nasional 
(Ferroukhi et al., 2016; Hasanov et al., 2017). 

Peningkatan sumber energi terbarukan disertai dengan peningkatan kegiatan ekonomi di 
sektor energi terbarukan (Blazejczak et al., 2014). Banyak penelitian yang tersedia tentang 
dampak ekonomi dari ekspansi energi terbarukan berfokus pada evaluasi pertumbuhan tambahan 
dan, khususnya, lapangan kerja yang diciptakan. Pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan 
positif dengan penggunaan energi terbarukan di masyarakat dan daerah. 

Investasi 

Investasi merupakan salah satu indikator utama dimensi ekonomi untuk pengembangan 
energi berkelanjutan. Investasi membutuhkan sisi ekonomi, berupa berapa banyak uang yang 
akan dikeluarkan untuk proyek tersebut dan bagaimana dampak proyek tersebut terhadap 
perekonomian secara umum. Investasi yang menghitung biaya modal untuk setiap teknologi 
pembangkit dengan penambahan kapasitas yang sesuai untuk setiap wilayah yang dimodelkan. 

Energi terbarukan membutuhkan jenis teknologi baru untuk pemasangannya, artinya 
membutuhkan biaya tambahan untuk pemasangannya. Dengan demikian, perbedaan kondisi 
ekonomi suatu rumah tangga memerlukan perhatian untuk diarahkan pada alasan khusus terkait 
biaya, keuntungan, dan keandalan pengoperasian panel surya, daripada berfokus pada (Klepacka 
et al., 2018). Biaya energi sebelum pemasangan menjadi salah satu alasan untuk memasang panel 
surya. Penggunaan insentif keuangan telah ditemukan untuk mendorong pemasangan peralatan 
energi surya (Schelly, 2014). Di sisi lain, masih sedikit masyarakat yang menggunakan energi 
terbarukan sebagai sumber energi utama untuk rumah tangga dan industri. Ini menjadi salah satu 
masalah lain yang muncul untuk mengejar tujuan pembangunan. Diyakini bahwa energi 
terbarukan lebih terjangkau dibandingkan dengan sumber energi tak terbarukan. 

2. Indikator Sosial 

Kemiskinan 

Pengembangan energi berkelanjutan berdampak pada distribusi energi di masyarakat 
melalui penerimaan dan aksesibilitas (Iddrisu & Bhattacharyya, 2015). Tujuan pembangunan 
energi berkelanjutan mengacu pada sumber energi yang bersih dan terjangkau. Setiap orang 
berhak untuk mengakses energi, terutama untuk listrik. Meskipun program berkelanjutan telah 
menggarisbawahi pemerataan pasokan energi, nyatanya masih ada masyarakat yang masih belum 
menilai energi, bisa disebut kemiskinan energi (IEA, 2017; Sambodo et al., 2019). International 
Energy Agency (2017) menunjukkan kemiskinan energi menjadi tiga kondisi: kurangnya akses 
ke layanan energi modern, keandalan layanan, dan keterjangkauan akses terakhir. 



Tabel Persentase Kemiskinan di DIY 2010-2021 

Tingkat Kemiskinan (%) DIY 
Tahun Bantul Sleman Gunungkidul Kulonprogo Yogyakarta DIY 
2010 16,09 10,70 22,05 23,15 9,75 15,63 
2011 17,28 10,61 23,03 23,62 9,62 16,14 
2012 16,97 10,44 22,71 23,31 9,38 15,88 
2013 16,48 9,68 21,70 21,39 8,82 15,03 
2014 15,89 9,50 20,83 20,64 8,67 14,55 
2015 16,33 9,46 21,73 21,40 8,75 14,91 
2016 14,55 8,21 19,34 20,30 7,70 13,34 
2017 14,07 8,13 18,65 20,03 7,64 13,02 
2018 13,43 7,65 17,12 18,30 6,98 12,13 
2019 12,92 7,41 16,61 17,39 6,84 11,70 
2020 13,50 8,12 17,07 18,01 7,27 12,28 
2021 14,04 8,64 17,69 18,38 7,69 12,80 

Listrik di Indonesia disediakan oleh Badan Usaha Milik Negara, Perusahaan Listrik 
Negara. Ada beberapa kabupaten di Indonesia yang belum terjangkau listrik dari dalam negeri 
yang harus diprioritaskan. Di sisi lain, biaya listrik konvensional lebih mahal mengikuti inflasi 
dan harga minyak dunia. Alasan berikut adalah adanya kesenjangan aksesibilitas energi di rumah 
tangga Indonesia. Solar PV dapat menjadi pemasok energi alternatif untuk listrik rumah tangga. 
Kemiskinan merupakan salah satu indikator dimensi sosial untuk mengkaji bagaimana PLTS 
dapat menutup kesenjangan aksesibilitas listrik. 

Indeks pembangunan manusia 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah metrik yang menilai tingkat pembangunan 
manusia suatu negara dan memfasilitasi perbandingan lintas negara. Itu juga menghilangkan 
semua indikasi kesejahteraan suatu negara (UNDP, 2011; Iddrisu, 2015). Ini membagi negara 
menjadi tiga tahap pembangunan: maju, berkembang, dan terbelakang (Hou et al., 2014). Setiap 
tahapan berbeda untuk setiap negara, tergantung pada pertumbuhan ekonomi dan indeks 
pembangunan manusianya. Indeks pembangunan manusia dapat ditunjukkan dari tiga dimensi: 
kesehatan, pendidikan, dan taraf hidup (UNDP, 2014). Produksi energi terbarukan dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dapat mencapai tingkat pembangunan manusia yang lebih 
baik (Kazar, 2014). Beberapa sarjana meneliti hubungan konsumsi energi dan pembangunan 
manusia. Hasil penelitian menunjukkan konsumsi energi tak terbarukan memiliki hubungan 
negatif, sedangkan konsumsi energi terbarukan berpengaruh positif terhadap pembangunan 
manusia (Azam, 2021; Pirlogea, 2012). 

 

 



Tabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di DIY 2010-2021 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) DIY 
Tahun Bantul Sleman Gunungkidul Kulonprogo Yogyakarta DIY 

2010 74,49 74,53 70,45 78,20 79,52 75,77 
2011 75,04 75,05 70,84 78,79 79,89 76,32 
2012 75,33 75,51 71,11 79,39 80,24 76,75 
2013 75,95 76,01 71,64 79,97 80,51 77,37 
2014 77,11 80,73 67,03 70,68 83,78 76,81 
2015 77,99 81,20 67,41 71,52 84,56 77,59 
2016 78,42 82,15 67,82 72,38 85,32 78,38 
2017 78,67 82,85 68,73 73,23 85,49 78,89 
2018 79,45 83,42 69,24 73,76 86,11 79,53 
2019 80,01 83,85 69,96 74,44 86,65 79,99 
2020 80,01 83,84 69,98 74,46 86,61 79,97 
2021 80,28 84,00 70,16 74,71 87,18 80,22 

Solar PV didemonstrasikan sebagai energi bersih yang dapat diakses oleh semua orang. 
Energi aksesibilitas mengacu pada kesetaraan keinginan untuk hidup, dalam hal ini energi untuk 
rumah tangga ini untuk hidup. Mengacu pada dimensi indeks pembangunan manusia, energi 
merupakan bagian dari taraf hidup, sehingga sumber energi konvensional belum dapat diakses 
oleh setiap orang. Negara yang berhasil menyediakan sumber energi yang terjangkau bagi 
masyarakatnya menunjukkan pembangunan manusia (Iddrisu, 2015). Misalnya, aplikasi PV 
surya bertujuan untuk menyediakan energi yang bersih dan terjangkau. Pada bagian sebelumnya, 
pembangkit listrik tenaga surya dapat memicu pertumbuhan ekonomi, sehingga akan diikuti oleh 
peningkatan tingkat pembangunan manusia negara. Studi belum secara jelas menyebutkan 
hubungan antara PV surya dan indeks pembangunan manusia. Namun, PV surya adalah bagian 
dari energi terbarukan, karena akan memiliki hubungan positif dengan tingkat pembangunan 
manusia. 

3. Indikator Lingkungan 

Emisi Karbon 

Emisi karbon merupakan salah satu faktor penyebab pemanasan global dan termasuk 
dalam tujuan pembangunan berkelanjutan untuk menyediakan energi bersih[1]. Emisi karbon 
disebabkan oleh perkembangan ekonomi yang pesat. Emisi yang dihasilkan oleh aktivitas 
manusia, industrialisme, dan perkembangan teknologi meningkatkan emisi karbon di udara. 
Emisi karbon atau biasa disebut gas rumah kaca (GRK) sebagian besar dipasok oleh bahan bakar 
konvensional yang banyak digunakan, seperti minyak, gas, dan batu bara (IEA, 2016). Saat ini, 
produksi listrik dari sumber energi konvensional kini menjadi sumber utama emisi gas rumah 
kaca di dunia (Black, 2015). Beberapa pakar menyebutkan negara berkembang berpura-pura 
memiliki emisi karbon yang tinggi dibandingkan dengan negara berkembang (IEA, 2015; 



Kanemoto et al., 2016). Dalam beberapa kasus, dalam beberapa tahun terakhir, emisi karbon 
meningkat di kawasan Asia, Timur Tengah, Afrika, dan Pasifik (Shahvari, 2018). 

Tabel Total Emisi Karbon di DIY 2010-2020 

Tahun Total Emisi Karbon (Gg Co2) DIY 
2010 8179 
2011 10181 
2012 6380 
2013 6641 
2014 6898 
2015 7411 
2016 8565 
2017 12378 
2018 5050 
2019 5320 
2020 8305 

Fotovoltaik surya menawarkan pengurangan emisi karbon di udara, karena menggunakan 
radiasi matahari untuk pasokan energi utamanya (Abdelsalam et al., 2020; Ashok et al., 2017; 
Wilberforce et al., 2019). Han, et al (2020) dalam penelitiannya tentang bagaimana solar PV 
berkontribusi terhadap emisi karbon di negara berkembang, menyebutkan bahwa pembangkit 
listrik tenaga surya di China secara signifikan mengurangi emisi karbon dan mencapai mitigasi 
karbon hingga 5,98 ton. Studi lain menunjukkan bahwa aplikasi PV surya secara positif 
mengurangi produksi rumah kaca, sumber emisi karbon (Crago & Chernyakhocskly, 2016).  

Indeks kualitas lingkungan 

Indikator kedua dalam dimensi lingkungan adalah indeks kualitas lingkungan. Aktivitas 
manusia dapat mempengaruhi lingkungan. Pembangunan ekonomi mungkin menunjukkan 
kemakmuran rakyat tetapi di sisi lain, pembangunan ekonomi menurunkan kualitas lingkungan. 
Apalagi pertambangan menyebabkan kerusakan lingkungan dan memiliki efek samping terhadap 
lingkungan, termasuk tanaman, hewan, dan kehidupan manusia. Untuk tahun-tahun berikutnya, 
jumlah penduduk akan meningkat, demikian juga dengan kebutuhan energi. Ada kemungkinan 
bahwa minyak dan batu bara telah mencapai batasnya untuk menyediakan energi di seluruh 
dunia. Kehidupan manusia mungkin tidak langsung terkena dampak degradasi lingkungan, 
namun akan menjadi lebih serius dalam jangka panjang. Indeks kualitas lingkungan (EQI) telah 
dikembangkan sejak tahun 2009 di Indonesia. Merupakan indeks kinerja pengelolaan lingkungan 
hidup nasional dan menjadi acuan bagi semua pihak dalam mengukur kinerja perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan [2]. Perhitungan IKLH terdiri dari tiga komponen, yaitu: Indeks Kualitas 
Air (IKA); Indeks Kualitas Udara (KPI); dan Indeks Kualitas Tutupan Lahan (IKTL) (Menlhk, 
2017). 

 



 

Tabel Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) di DIY 2010-2021 

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup 
(IKLH) DIY 

Tahun 
Nilai 

Indeks 
2010 71,91 
2011 68,89 
2012 53.03 
2013 51.81 
2014 49.53 
2015 50,99 
2016 51,37 
2017 49,80 
2018 62,98 
2019 61,05 
2020 61,60 
2021 60,53 

 

Inovasi solar photovoltaic merupakan salah satu inovasi untuk masalah kelistrikan yang 
lebih ramah lingkungan. Penggunaan energi terbarukan menjadi salah satu upaya yang dapat 
meningkatkan kualitas lingkungan. Indeks kualitas lingkungan menjadi salah satu indikator yang 
menentukan bagaimana kondisi lingkungan sebelum dan sesudah pemasangan solar photovoltaic. 
Di sisi lain, kualitas lingkungan dapat menjadi salah satu indikator pengambilan keputusan 
pemasangan PLTS di suatu negara (Polyakova et al., 2019). Studi dari aleksandra (2019) 
menunjukkan instalasi PV surya melakukan kualitas lingkungan yang lebih baik menggunakan 
indikator lingkungan seperti penggunaan lahan, ekotoksisitas air tawar, eutrofikasi laut dan 
terestrial, pengasaman, pembentukan ozon fotokimia, radiasi pengion, partikel, toksisitas 
manusia, dan perubahan iklim. Temuan juga menunjukkan bahwa sistem solar-PV memiliki 
dampak yang lebih rendah pada kesehatan manusia, perubahan iklim, dan lingkungan. 

4. Indikator Teknis 

Durasi Sinar Matahari 

Teknologi PV surya bergantung pada radiasi matahari di permukaan (Furlan et al, 2012). 
Komponen radiasi matahari (global, difus dan langsung) dan data iklim (kecepatan angin, suhu, 
dan kelembaban) merupakan dasar untuk evaluasi kinerja sistem energi surya yang berbeda 
untuk setiap lokasi, musim, dan posisi matahari (Alam et al, 2009; Lou dkk, 2016). Radiasi 
matahari di setiap negara dapat menghasilkan kapasitas PV surya yang berbeda. Indonesia 
sebagai negara tropis memiliki potensi besar untuk instalasi solar PV karena memiliki radiasi 
matahari sepanjang tahun. Menurut Kementerian ESDM, pemasangan PLTS juga tergantung dari 



cara pemasangannya. Posisi Indonesia yang berada di garis khatulistiwa merupakan salah satu 
keuntungan dari pemasangan PLTS sebagai layanan energi terbarukan. 

Biaya Energi 

Listrik di Indonesia tergantung pada harga dan ketersediaan bahan bakar (minyak dan 
batu bara) di pasar. Solar PV adalah salah satu layanan teknologi terbarukan yang menjanjikan 
biaya pengeluaran energi yang lebih rendah. Berbeda dengan pembangkit listrik konvensional, 
pembangkit listrik tenaga surya memiliki biaya operasi yang lebih rendah dibandingkan 
pembangkit listrik lainnya di Indonesia karena sumber energinya gratis dan nilainya tidak 
terhitung (Statistik PLN, 2020). Instalasi PLTS akan menghabiskan lebih banyak biaya pada 
instalasi pertama, sehingga menghasilkan biaya energi yang lebih murah di waktu berikutnya. 
Biaya energi yang lebih murah untuk solar PV menjadi salah satu pertimbangan untuk 
mengalihkan energi konvensional ke teknologi energi terbarukan untuk rumah tangga mereka. 
Salah satu penelitian di Hawaii, Amerika Serikat, telah meneliti bahwa pemasangan solar PV 
berkontribusi positif terhadap pengurangan biaya energi penduduk Hawaii dengan mengekspor 
kelebihan daya yang ditangkap pada siang hari ke non-siang hari (Hawaii, 2018). Studi lain juga 
menyebutkan bahwa solar PV diharapkan dapat menghemat biaya listrik sebesar $9500 selama 
30 tahun di California (Kosak, 2018). Studi sebelumnya mengikuti kebutuhan instalasi PV surya 
untuk bangunan baru di California mulai tahun 2020 (Khodayar et al, 2019). 

11.1.2. Indikator keberlanjutan TPST 

1. Dimensi Ekonomi 

Investasi merupakan kegiatan menempatkan modal berupa aset berharga atau uang ke dalam 
suatu lembaga, benda, maupun suatu pihak dengan harapan pemodal atau investor kelak akan 
mendapatkan keuntungan dalam kurun waktu tertentu. Menurut (Jufrida et al., 2017) investasi 
dalam negri atau PMDN dianggap mampu mendorong perekonomian pada suatu negara 
berkembang dengan sangat baik, dimana jika investasi yang terjadi di dalam negeri mengalami 
peningkatan maka akan mening meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Penelitian milik 
(Anggraini & Darwati, 2012) menjelaskan bahwa pengelolaan sampah organik menjadi kompos 
dapat memberikan side income yang lumayan, hal tersebut dapat menarik para investor untuk 
berinvestasi. Berdasarkan penelitian tersebut TPST Bantargebang memiliki lahan composting 
seluas 2 hektar yang terdiri dari areal kompos dan urban farming. 

2. Dimensi Sosial 

IPM atau Indeks Pembangunan Manusia merupakan angka yang mewakili kondisi penduduk 
dalam mengakses hasil pembangunan, memperoleh pendapatan, mengakses kesehatan, 
pendidikan, serta beberapa aspek lain. IPM digunakan sebagai indikator keberhasilan suatu 
negara dalam proses pembangunan manusia yang dibentuk oleh tiga dimensi yaitu pengetahuan, 
standar hidup layak, dan umur panjang dan hidup sehat. Penelitian milik (Margorejo, 2013) 
dengan studi kasus TPST Bantargebang di DKI Jakarta menjelaskan bahwa setiap harinya 
sampah yang masuk yaitu sekitar 7000 ton dan lebih dari 7000 pemulung bergantung pada 
tumpukan sampah anorganik. Sampah organik yang dipilah yaitu sampah kertas, plastik, dan 



sampah lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa banyak masyarakat sekitar yang 
mengandalkan TPST sebagai mata pencahariannya, dan para pemulung mendapatkan jaminan 
kesehatan BPJS dari pemerintah DKI.  

3. Dimensi Lingkungan 

IKLH atau Indeks Kualitas Lingkungan Hidup merupakan suatu kebijakan yang diambil 
untuk mengetahui kualitas lingkungan hidup di suatu wilayah. IKLH digunakan sebagai alat ukur 
cepat serta sederhana yang digunakan untuk mengukur kinerja pengelolaan dan perlindungan 
terhadap lingkungan hidup. Menurut (Sukwika & Noviana, 2020) dalam penelitiannya 
menyebutkan bahwa kualitas lingkungan hidup sekitar TPST dapat diatasi dengan teknik 
pengelolaan sampah yang baik mulai dari perataan dan pemadatan dengan alat berat, penutupan 
tanah atau landfill. Proses selanjutnya yaitu dengan terasering atau countering landfill, IPAS dan 
power house gas metana. 

12. STATUS LUARAN 

Dalam proses.  

13. PERAN MITRA 

Mitra penelitian ini adalah: Dinas terkait dengan topik penelitian ini. Diantaranya:  

1. BAPPEDA DIY 
2. Dinas Pekerjaan Umum ESDM DIY 
3. Dinas Lingkungan Hidup DIY 
4. PT. PLN UP3 Yogyakarta 
5. PT. PErtamina Marketing Branch Office Yogyakarta -Surakarta 
6. Yayasan Rumah Energi 
7. Lab Terpadu Mikrohidro 
8. Kampung Mandiri Energi Dusun Krekah Desa GIlangharjo 
9. Kelompok Ternak Pemanfaat Biogas  

Mitra berperan memberikan masukan dalam membangun indicator yang digunakan di dalam 
penelitian ini.  

14. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN 

Tidak ada 

15. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA 

Tid
ak 

Nama kegiatan Bulan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Fase persiapan  
1. Pengambilan data sekunder                 



2. Kembangkan hasil dan analisis data             
3. Studi literatur             
4. Wawancara mendalam             
5. Klasifikasi dan analisis data             
6. pertemuan ahli             

Analisis data  
1. Identifikasi dan klasifikasi data             
2. Sinkronisasi data sekunder dan pakar             
3. Mengembangkan indikator dan kriteria 

evaluasi untuk keberlanjutan bioenergi-biogas 
pedesaan 

            

4. Pertemuan dengan ahli             
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17. LAMPIRAN-LAMPIRAN 

KUESIONER FGD PENELITIAN: 
“Strategi Pengembangan EBT di Provinsi DIY” 

 
Pertanyaan berikut ini adalah mengevaluasi bagaimana pengaruh factor terhadap 
factor lainnya.  
 
Keterangan skala besarnya pengaruh:  
0=Tidak ada; 1=lemah; 2=moderat; 3=kuat; P=potensial, namun belum terjadi 
 

A. Identitas Responden 
Nama Lengkap  :  



Nama Instansi  :  
Nomer Whatsapp : 
 

B. Pengembangan Indikator 
1. Bagaimana pengaruh pengembangan EBT-sollar cell yang dikembangkan 

oleh pemerintah terhadap….  
Dimensi Ekonomi 0 1 2 3 P 
Tumbuhnya potensi ekonomi yang belum ada 
desa/kota/daerah setempat 

     

Berkembangnya sector ekonomi yang sudah ada       
Penyerapan angkatan kerja produktif di desa/kota/daerah      
Pengurangan angka pengangguran di desa/kota/daerah      
Pengurangan angka kemiskinan di desa/kota.daerah      
Tumbuhnya investasi sector energi di desa/kota/daerah 
setempat 

     

Meningkatnya daya saing desa/kota/daerah      
……………………………………………………………      
……………………………………………………………      
Dimensi Sosial 0 1 2 3 P 
Mendorong meningkatnya infrastruktur energi masuk ke 
desa-desa/daerah tertinggal 

     

Meningkatnya rasio elektrifikasi desa/daerah tertinggal      
Mendorong aksesibilitas masyarakat desa/kota/daerah 
setempat 

     

Meningkatnya keterlibatan masyarakat dalam 
kegiatan/project-project pengembangan EBT di daerah 

     

Meningkatnya kualitas hidup masyarakat setempat      
Meningkatnya Indeks Pembangunan Manusia di daerah      
Menurunnya nilai indeks ketimpangan wilayah daerah 
setempat 

     

…………………………………………………………..      
…………………………………………………………..      
Dimensi Lingkungan 0 1 2 3 P 
Menurunnya pencemaran limbah cair berbahaya terhadap 
lingkungan sekitar 

     

Menurunnya pencemaran polusi udara terhadap lingkungan 
sekitar 

     

Meningkatnya nilai Indeks Kualitas Lingkungan Hidup      
…………………………………….      
…………………………………….      
Teknologi 0 1 2 3 P 
Kemudahan teknologi yang digunakan bagi pengguna      
Kemudahan mencari suku cadang teknologi yang digunakan      
Biaya teknologi yang digunakan relative rendah/terjangkau      



Teknologi yang digunakan relative sesuai dengan kondisi 
geografis lokasi setempat 

     

…………………………………………………………….      
…………………………………………………………….      
Human 0 1 2 3 P 
Meningkatnya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya 
upaya-upaya pengembangan EBT 

     

Meningkatnya pengetahuan masyarakat selaku pengguna 
teknologi EBT 

     

Meningkatnya kapasitas masyarakat selaku pengguna 
teknologi EBT terhadap pentingnya upaya-upaya 
pengembangan EBT 

     

………………………………………………………………..      
………………………………………………………………..      
Investasi 0 1 2 3 P 
Meningkatnya regulasi pemerintah yang mendorong 
masuknya investasi di sector energi ke daerah 

     

Meningkatnya investasi dari dalam negeri di sector energi ke 
daerah 

     

Meningkatnya investasi dari luar negeri di sector energi ke 
daerah 

     

Jaminan keamanan bagi investor dalam negeri di sector 
energi ke daerah 

     

Jaminan keamanan bagi investor asing di sector energi ke 
daerah 

     

Kemudahan bagi investor dalam negeri berinvestasi di sector 
energi ke daerah 

     

Kemudahan bagi investor asing berinvestasi di sector energi 
ke daerah 

     

……………………………………………………………..      
……………………………………………………………...      
Organisasi 0 1 2 3 P 
Munculnya regulasi pemerintah pusat maupun daerah yang 
mendorong pengembangan EBT  

     

Munculnya SOP-SOP pengembangan EBT di pusat dan 
daerah 

     

…………………………………………………………….      
……………………………………………………………..      

 
2. Bagaimana pengaruh pengembangan EBT-Biogas yang dikembangkan oleh 

pemerintah terhadap……………………… 
Dimensi Ekonomi 0 1 2 3 P 
Tumbuhnya potensi ekonomi yang belum ada 
desa/kota/daerah setempat 

     

Berkembangnya sector ekonomi yang sudah ada       



Penyerapan angkatan kerja produktif di desa/kota/daerah      
Pengurangan angka pengangguran di desa/kota/daerah      
Pengurangan angka kemiskinan di desa/kota.daerah      
Tumbuhnya investasi sector energi di desa/kota/daerah 
setempat 

     

Meningkatnya daya saing desa/kota/daerah      
……………………………………………………………      
……………………………………………………………      
Dimensi Sosial 0 1 2 3 P 
Mendorong meningkatnya infrastruktur energi masuk ke 
desa-desa/daerah tertinggal 

     

Meningkatnya rasio elektrifikasi desa/daerah tertinggal      
Mendorong aksesibilitas masyarakat desa/kota/daerah 
setempat 

     

Meningkatnya keterlibatan masyarakat dalam 
kegiatan/project-project pengembangan EBT di daerah 

     

Meningkatnya kualitas hidup masyarakat setempat      
Meningkatnya Indeks Pembangunan Manusia di daerah      
Menurunnya nilai indeks ketimpangan wilayah daerah 
setempat 

     

…………………………………………………………..      
…………………………………………………………..      
Dimensi Lingkungan 0 1 2 3 P 
Menurunnya pencemaran limbah cair berbahaya terhadap 
lingkungan sekitar 

     

Menurunnya pencemaran polusi udara terhadap lingkungan 
sekitar 

     

Meningkatnya nilai Indeks Kualitas Lingkungan Hidup      
…………………………………….      
…………………………………….      
Teknologi 0 1 2 3 P 
Kemudahan teknologi yang digunakan bagi pengguna      
Kemudahan mencari suku cadang teknologi yang digunakan      
Biaya teknologi yang digunakan relative rendah/terjangkau      
Teknologi yang digunakan relative sesuai dengan kondisi 
geografis lokasi setempat 

     

…………………………………………………………….      
…………………………………………………………….      
Human 0 1 2 3 P 
Meningkatnya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya 
upaya-upaya pengembangan EBT 

     

Meningkatnya pengetahuan masyarakat selaku pengguna 
teknologi EBT 

     

Meningkatnya kapasitas masyarakat selaku pengguna 
teknologi EBT terhadap pentingnya upaya-upaya 

     



pengembangan EBT 
………………………………………………………………..      
………………………………………………………………..      
Investasi 0 1 2 3 P 
Meningkatnya regulasi pemerintah yang mendorong 
masuknya investasi di sector energi ke daerah 

     

Meningkatnya investasi dari dalam negeri di sector energi ke 
daerah 

     

Meningkatnya investasi dari luar negeri di sector energi ke 
daerah 

     

Jaminan keamanan bagi investor dalam negeri di sector 
energi ke daerah 

     

Jaminan keamanan bagi investor asing di sector energi ke 
daerah 

     

Kemudahan bagi investor dalam negeri berinvestasi di sector 
energi ke daerah 

     

Kemudahan bagi investor asing berinvestasi di sector energi 
ke daerah 

     

……………………………………………………………..      
……………………………………………………………...      
Organisasi 0 1 2 3 P 
Munculnya regulasi pemerintah pusat maupun daerah yang 
mendorong pengembangan EBT  

     

Munculnya SOP-SOP pengembangan EBT di pusat dan 
daerah 

     

…………………………………………………………….      
……………………………………………………………..      

 
3. Bagaimana pengaruh pengembangan EBT-Biogas yang dikembangkan oleh 

pemerintah terhadap……………………… 
Dimensi Ekonomi 0 1 2 3 P 
Tumbuhnya potensi ekonomi yang belum ada 
desa/kota/daerah setempat 

     

Berkembangnya sector ekonomi yang sudah ada       
Penyerapan angkatan kerja produktif di desa/kota/daerah      
Pengurangan angka pengangguran di desa/kota/daerah      
Pengurangan angka kemiskinan di desa/kota.daerah      
Tumbuhnya investasi sector energi di desa/kota/daerah 
setempat 

     

Meningkatnya daya saing desa/kota/daerah      
……………………………………………………………      
……………………………………………………………      
Dimensi Sosial 0 1 2 3 P 
Mendorong meningkatnya infrastruktur energi masuk ke 
desa-desa/daerah tertinggal 

     



Meningkatnya rasio elektrifikasi desa/daerah tertinggal      
Mendorong aksesibilitas masyarakat desa/kota/daerah 
setempat 

     

Meningkatnya keterlibatan masyarakat dalam 
kegiatan/project-project pengembangan EBT di daerah 

     

Meningkatnya kualitas hidup masyarakat setempat      
Meningkatnya Indeks Pembangunan Manusia di daerah      
Menurunnya nilai indeks ketimpangan wilayah daerah 
setempat 

     

…………………………………………………………..      
…………………………………………………………..      
Dimensi Lingkungan 0 1 2 3 P 
Menurunnya pencemaran limbah cair berbahaya terhadap 
lingkungan sekitar 

     

Menurunnya pencemaran polusi udara terhadap lingkungan 
sekitar 

     

Meningkatnya nilai Indeks Kualitas Lingkungan Hidup      
…………………………………….      
…………………………………….      
Teknologi 0 1 2 3 P 
Kemudahan teknologi yang digunakan bagi pengguna      
Kemudahan mencari suku cadang teknologi yang digunakan      
Biaya teknologi yang digunakan relative rendah/terjangkau      
Teknologi yang digunakan relative sesuai dengan kondisi 
geografis lokasi setempat 

     

…………………………………………………………….      
…………………………………………………………….      
Human 0 1 2 3 P 
Meningkatnya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya 
upaya-upaya pengembangan EBT 

     

Meningkatnya pengetahuan masyarakat selaku pengguna 
teknologi EBT 

     

Meningkatnya kapasitas masyarakat selaku pengguna 
teknologi EBT terhadap pentingnya upaya-upaya 
pengembangan EBT 

     

………………………………………………………………..      
………………………………………………………………..      
Investasi 0 1 2 3 P 
Meningkatnya regulasi pemerintah yang mendorong 
masuknya investasi di sector energi ke daerah 

     

Meningkatnya investasi dari dalam negeri di sector energi ke 
daerah 

     

Meningkatnya investasi dari luar negeri di sector energi ke 
daerah 

     

Jaminan keamanan bagi investor dalam negeri di sector      



energi ke daerah 
Jaminan keamanan bagi investor asing di sector energi ke 
daerah 

     

Kemudahan bagi investor dalam negeri berinvestasi di sector 
energi ke daerah 

     

Kemudahan bagi investor asing berinvestasi di sector energi 
ke daerah 

     

……………………………………………………………..      
……………………………………………………………...      
Organisasi 0 1 2 3 P 
Munculnya regulasi pemerintah pusat maupun daerah yang 
mendorong pengembangan EBT  

     

Munculnya SOP-SOP pengembangan EBT di pusat dan 
daerah 

     

…………………………………………………………….      
……………………………………………………………..      
Kesehatan 0 1 2 3 P 
Mendorong pupuk cair yang dihasilkan dari project 
pengembangan EBT Biogas 

     

Mengurangi jumlah orang yang terpapar pembakaran energi 
fosil/kayu bakar 

     

      
 

4. Bagaimana pengaruh pengembangan EBT-mikro hidro yang dikembangkan 
oleh pemerintah terhadap….  
 

Dimensi Ekonomi 0 1 2 3 P 
Tumbuhnya potensi ekonomi yang belum ada 
desa/kota/daerah setempat 

     

Berkembangnya sector ekonomi yang sudah ada       
Penyerapan angkatan kerja produktif di desa/kota/daerah      
Pengurangan angka pengangguran di desa/kota/daerah      
Pengurangan angka kemiskinan di desa/kota.daerah      
Tumbuhnya investasi sector energi di desa/kota/daerah 
setempat 

     

Meningkatnya daya saing desa/kota/daerah      
……………………………………………………………      
……………………………………………………………      
Dimensi Sosial 0 1 2 3 P 
Mendorong meningkatnya infrastruktur energi masuk ke 
desa-desa/daerah tertinggal 

     

Meningkatnya rasio elektrifikasi desa/daerah tertinggal      
Mendorong aksesibilitas masyarakat desa/kota/daerah 
setempat 

     

Meningkatnya keterlibatan masyarakat dalam      



kegiatan/project-project pengembangan EBT di daerah 
Meningkatnya kualitas hidup masyarakat setempat      
Meningkatnya Indeks Pembangunan Manusia di daerah      
Menurunnya nilai indeks ketimpangan wilayah daerah 
setempat 

     

…………………………………………………………..      
…………………………………………………………..      
Dimensi Lingkungan 0 1 2 3 P 
Menurunnya pencemaran limbah cair berbahaya terhadap 
lingkungan sekitar 

     

Menurunnya pencemaran polusi udara terhadap lingkungan 
sekitar 

     

Meningkatnya nilai Indeks Kualitas Lingkungan Hidup      
…………………………………….      
…………………………………….      
Teknologi 0 1 2 3 P 
Kemudahan teknologi yang digunakan bagi pengguna      
Kemudahan mencari suku cadang teknologi yang digunakan      
Biaya teknologi yang digunakan relative rendah/terjangkau      
Teknologi yang digunakan relative sesuai dengan kondisi 
geografis lokasi setempat 

     

…………………………………………………………….      
…………………………………………………………….      
Human 0 1 2 3 P 
Meningkatnya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya 
upaya-upaya pengembangan EBT 

     

Meningkatnya pengetahuan masyarakat selaku pengguna 
teknologi EBT 

     

Meningkatnya kapasitas masyarakat selaku pengguna 
teknologi EBT terhadap pentingnya upaya-upaya 
pengembangan EBT 

     

………………………………………………………………..      
………………………………………………………………..      
Investasi 0 1 2 3 P 
Meningkatnya regulasi pemerintah yang mendorong 
masuknya investasi di sector energi ke daerah 

     

Meningkatnya investasi dari dalam negeri di sector energi ke 
daerah 

     

Meningkatnya investasi dari luar negeri di sector energi ke 
daerah 

     

Jaminan keamanan bagi investor dalam negeri di sector 
energi ke daerah 

     

Jaminan keamanan bagi investor asing di sector energi ke 
daerah 

     

Kemudahan bagi investor dalam negeri berinvestasi di sector      



energi ke daerah 
Kemudahan bagi investor asing berinvestasi di sector energi 
ke daerah 

     

……………………………………………………………..      
……………………………………………………………...      
Organisasi 0 1 2 3 P 
Munculnya regulasi pemerintah pusat maupun daerah yang 
mendorong pengembangan EBT  

     

Munculnya SOP-SOP pengembangan EBT di pusat dan 
daerah 

     

…………………………………………………………….      
……………………………………………………………..      
Kesehatan 0 1 2 3 P 
……………………………..      
……………………………….      
………………………………      

 

 


